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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan komponen lingkungan alam yang bersama-sama dengan 

komponen alam lainnya, hidup bersama dan mengelola lingkungan dunia. Karena 

manusia adalah makhluk yang memiliki akal dan pikiran, peranannya dalam 

mengelola lingkungan sangat besar. Manusia dapat dengan mudah mengatur alam dan 

lingkungannya sesuai dengan yang diinginkan melalui pemanfaatan ilmu dan 

teknologi yang dikembangkannya. Akibat perkembangan ilmu dan teknologi yang 

sangat pesat, kebudayaan manusia pun berubah dimulai dari budaya hidup berpindah-

pindah, kemudian hidup menetap dan mulai mengembangkan buah pikirannya yang 

terus berkembang sampai sekarang ini. Hasilnya berupa teknologi yang dapat 

membuat manusia lupa akan tugasnya dalam mengelola bumi. Sifat dan perilakunya 

semakin berubah dari zaman ke zaman. 

Dengan semakin meningkatnya perkembangan industri, baik industri migas, 

pertanian, maupun industri non-migas lainnya, maka semakin meningkat pula tingkat 

pencemaran pada perairan, udara dan tanah yang disebabkan oleh hasil buangan 

industri-industri tersebut
1
. 

Sekarang ini manusia mulai bersifat boros, konsumtif dan cenderung merusak 

lingkungannya. Kerusakan lingkungan diakibatkan oleh berbagai faktor, antara lain 

oleh pencemaran. Pencemaran ada yang diakibatkan oleh alam, dan ada pula yang 

                                                           
1
 Fardiaz, Srikandi, Polusi air & Udara ,(Yogyakarta:Kanisius ,1992), h.15. 
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diakibatkan oleh perbuatan manusia. Pencemaran akibat alam antara lain letusan 

gunung berapi. Bahan-bahan yang dikeluarkan oleh gunung berapi seperti asap dan 

awan panas dapat mematikan tumbuhan, hewan bahkan manusia. Pencemaran akibat 

manusia adalah akibat dari aktivitas yang dilakukannya. Lingkungan dapat dikatakan 

tercemar jika dimasuki atau kemasukan bahan pencemar yang dapat mengakibatkan 

gangguan pada mahluk hidup yang ada didalamnya. Gangguan itu ada yang segera 

nampak akibatnya, dan ada pula yang baru dapat dirasakan oleh keturunan 

berikutnya. Kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia di mulai dari 

meningkatnya jumlah penduduk dari abad ke abad. 

Populasi manusia yang terus bertambah mengakibatkan kebutuhan manusia semakin 

bertambah pula, terutama kebutuhan dasar manusia seperti makanan, sandang dan 

perumahan. Bahan-bahan untuk kebutuhan itu semakin banyak yang diambil dari 

lingkungan. Disamping itu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

memacu proses industrialisasi, baik di negara maju ataupun negara berkembang. 

Untuk memenuhi kebutahan populasi yang terus meningkatkan, harus diproduksi 

bahan-bahan kebutuhan dalam jumlah yang besar melalui industri. Kian hari 

kebutuhan-kebutuhan itu harus dipenuhi. Karena itu mendorong semakin 

berkembangnya industri, hal ini akan menimbulkan akibat antara lain: 

1. Sumber Daya Alam (SDA) yang diambil dari lingkungan semakin besar, baik 

macam maupun jumlahnya. 
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2. Industri mengeluarkan limbah yang mencemari lingkungan. Populasi manusia 

mengeluarkan limbah juga, seperti limbah rumah tangga yang dapat 

mencemari lingkungan. 

3. Muncul bahan-bahan sintetik yang tidak alami (insektisida, obat-obatan, dan 

sebagainya) yang dapat meracuni lingkungan. 

Akibat selanjutnya lingkungan semakin rusak dan mengalami pencemaran. 

Menurut Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

NO.02/MENKLH/I/1988 yang dimaksud dengan polusi atau pencemaran air dan 

udara adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau 

komponen lain ke dalam air/udara dan atau berubahnya tatanan (komposisi) air/udara 

oleh kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas air/udara turun sampai 

ketingkat tertentu yang menyebabkan air/udara menjadi kurang atau tidak dapat 

berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya. 

Pencemaran lingkungan terbagi atas dua jenis, berdasarkan tempat terjadinya, 

yaitu pencemaran udara dan pencemaran air. Di Indonesia, kerusakan lingkungan 

akibat pencemaran udara dan air sudah sangat kritis. Contohnya pada usaha Industri 

di PT. Alu Aksara Pratama, PT. Alu Aksara Pratama adalah Perusahaan Penghasil 

Tepung Terigu Rose Brand yang berada di Desa Perning, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Mojokerto, Profinsi Jawa timur. Pabrik yang sangat dekat dengan rumah 

warga desa perning dan dekat dengan tempat pendidikan SDN Perning tersebut sudah 

berdiri lama dari tahun 1990 an. Perusahaan ini sudah tergolong pabrik tua yang 
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masih bertahan menghadapi era Pasar bebas. Perusahaan Penghasil Tepung Terigu 

Rose Brand ini mengeluarkan polusi yang sampai pada rumah-rumah dan tempat 

sarana dan prasarana fasilitas umum seperti mushola-mushola, masjid-masjid, TPQ 

dan sekolah. Polusi tersebut berupa bau tak sedap yang kerap menganggu 

kenyamanan warga di sekitar perusahaan tersebut. Perusahaan Penghasil Tepung 

Terigu Rose Brand seringkali mengeluarkan polusi berupa polusi udara hasil 

pembakaran yang sampai meluap di udara, mengeluarkan limbah air yang di buang 

melalui sungai. Bau dari polusi tersebut telah sampai pada lingkungan disekitar 

Perusahaan Penghasil Tepung Terigu Rose Brand tersebut. Seperti di SDN Perning, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto ini, tempat belajar bagi anak-anak desa 

perning. Sekolah yang dekat dengan jalan raya, pasar dan perusahaan industri. 

Sekolah ini yang setiap harinya merasakan dampak dari polusi yang diakibatkan oleh 

PT. Alu Aksara Pratama Perusahaan Penghasil Tepung Terigu Rose Brain. Setiap 

harinya pada saat proses pembelajaran para siswa-siwi merasa terganggu akan adanya 

polusi tersebut. Mereka merasakan polusi dari bau menyengat yang di keluarkan oleh 

PT. Alu Aksara Pratama Perusahaan Penghasil Tepung Terigu Rose Brand tersebut. 

Polusi tersebut berupa bau yang menyebabkan konsentrasi siswa waktu pembelajaran 

sering kali hilang dan terganggu dengan bau tersebut. Sering kali beberapa siswa di 

SDN perning tidak masuk sekolah dikarenakan sakit akibat dari polusi PT. Alu 

Aksara Pratama Perusahaan Penghasil Tepung Terigu Rose Brand.  
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  Dalam proses pembelajaran perlu adanya dukungan dari pihak guru maupun 

dari pihak sarana prasarana dan juga lingkungan. Para kontruktivis menyampaikan 

sejumlah kriteria agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif antara lain: 

1. Harus diciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan 

2. Belajar yang menarik perhatian siswa (engaged learning) adalah 

menyenangkan karena menantang, relevan, mengarah tujuan, serta didukung 

dengan metode yang memungkinkan tercapainya keberhasilan. 

3. Hampir semua siswa dapat dan akan belajar bila didukung oleh guru dan 

lingkungan belajar yang efektif.
2
 

 Jika semua itu mendukung maka dalam pencapaian proses pembelajaran bisa 

berjalan dengan lancar. Contohnya saja jika guru sudah menyiapkan proses 

pembelajaran dengan baik, sarana prasarana sudah mendukung, akan tetapi jika 

lingkungan itu tidak mendukung maka tidak bisa berjalan dengan efektif proses 

pembelajaran tersebut. 

 Maka apabila terjadi demikian akan timbul suatu permasalahan atau dugaan 

bahwa akibatnya atau efek dari Polusi Industri PT. Alu Aksara Pratama (pabrik 

tepung) dapat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dan untuk 

membuktikannya maka diperlukan adanya suatu penelitian, apakah benar Polusi 

Industri dari PT. Alu aksara Pratama (pabrik tepung) akan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran. 

                                                           
2
 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2012), 212 
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 Berkaitan dengan hal itu, maka penulis ingin mengadakan penelitian dengan 

mengangkat sebuah judul yaitu : “Dampak Polusi Industri Terhadap Proses 

Pembelajaran PAI (Studi Kasus Polusi PT. Alu Aksara Pratama di SDN 

Perning, Jetis, Mojokerto).”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, selanjutnya dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bentuk Polusi Industri PT. Alu Aksara Pratama? 

2. Bagaimana Proses Pembelajaran PAI di SDN Perning? 

3. Bagaimana Dampak Polusi Industri PT. Alu Aksara Pratama terhadap Proses 

Pembelajaran PAI di SDN Perning, Jetis, Mojokerto? 

C. Tujuan Penelitian 

Berawal dari pembahasan tersebut di atas, maka penelitian bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bagaiman Bentuk polusi industri PT. Alu Aksara Pratama. 

2. Mendeskripsikan proses pembelajaran di SDN Perning. 

3. Mendeskripsikan Dampak Polusi Industri PT. Alu Aksara Pratama terhadap 

Proses Pembelajaran PAI di SDN Perning, Jetis, Mojokerto. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 
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a. Memberikan informasi tentang Dampak Polusi Industri PT. Alu Aksara 

Pratama terhadap Proses Pembelajaran PAI di SDN Perning, Jetis, 

Mojokerto. 

b. Memberikan kontribusi secara ilmiah mengenai Dampak Polusi Industri 

PT. Alu Aksara Pratama terhadap Proses Pembelajaran PAI di SDN 

Perning, Jetis, Mojokerto. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberi pengalaman moril dan tambahan khazanah pemikiran baru 

tentang Dampak Polusi Industri PT. Alu Aksara Pratama terhadap Proses 

Pembelajaran PAI di SDN Perning, Jetis, Mojokerto. 

b. Bagi sekolah dan institusi pendidikan pada umumnya merupakan 

kontribusi tersendiri, atau minimal dapat dijadikan sebagai referensi 

tambahan guna mendukung tercapainya proses belajar mengajar yang 

lebih baik. 

c. Menambah kecintaan alam dan lingkungan belajar. 

E. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui bangunan keimuan 

yang sudah diletakkan oleh orang lain, sehingga penelitian yang digunakan 

benar-benar baru dan belum diteliti oleh orang lain.
3
 Pada dasarnya penelitian 

terdahulu sebagai tolak ukur dalam pembuatan penelitian yang baru. 

                                                           
3
 Rahmawan,Tizar, “Pembuatan Proposal Penelitian” (http://tizarrahmawan.wordpress.com, diakses 

pada 22 Maret 2017) 
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Adapun penelitihan terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini yakni: 

1. College Students’ Perception of Classroom Noise and Its Consequences on 

Learning Quality (Persepsi siswa terhadap kegaduhan dikelas dan 

konsekuensinya pada kualitas pembelajaran). Jurnal ini disusun oleh Emilse 

Aparecida Merlin Servilha dan Marina de Almeida Delatti di Brazil. Pada 

penelitian ini dijelaskan bahwasannya siswa megidentifikasikan kegaduhan di 

dalam kelas sebagai sebuah faktor yang menganggu terhadap proses belajar 

mengajar. Siswa merasa tidak bisa mendengarkan dengan jelas pada waktu 

proses pembelajaran yang diakibatkan oleh kegaduhan di sekitar sekolah 

mereka. Pada penelitian ini mengunakan kuisioner dengan open close question 

tentang kemunculan, sumber, tipe, dan penaksiran terhadap kegaduhan serta 

pengaruh terhadap pembelajaran dan strategi belajar mengajar.
4
 

2. The Effects of Noise On Children at School : A Review ( Efek Kegaduhan 

terhadap Anak-anak di Sekolah ). Jurnal ini disusun oleh Bridget M Shield 

dan Julie E Dockrell di London. Pada penelitian ini dijelaskan bahwasanya 

efek yang ditimbulkan dari kegaduhan menyebabkan siswa tidak bisa 

mendengar penjelasan dari guru dengan jelas di kelas. Kegaduhan tersebut 

juga menganggu kongnitif siswa delam menyerap proses pembelajaran di 

kelas. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan survei lapangan.
5
 

                                                           
4
 E.A.M. Servilha dan M. de Almeida, “College Students’ Perception of Classroom Noise and Its 

Consequences on Learning Quality”.  Scielo analytics. Vol. 19 No.2, Brazil 2014 
5
 B.M Shield dan J. E Dockrell, “The Effects of Noise On Children at School : A Review”.  Scielo 

analytics. Vol. 19 No.2, Inggris 2014 
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 Sedangkan penelitian ini menjelaskan tentang Dampak Polusi Industri 

Terhadap Proses Pembelajaran PAI (Studi Kasus Polusi PT. Alu Aksara 

Pratama di SDN Perning, Jetis, Mojokerto) yang focus terhadap bentuk polusi 

dan cara pengambilan data Dampak polusi Industri terhadap proses 

pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan observasi, Interview, 

angket, dan dokumentasi. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap persoalan-persoalan penelitian 

yang belum benar secara penuh dan kebenarannya itu harus dibuktikan dengan 

penelitian. 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Awal (Hipotesis Nol) 

 Hipotesis awal merupakan hipotesis yang mengadung peryataan yang 

menyangkal dan biasanya ditulis dengan (Ho). Dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa Tidak Ada Dampak Polusi Industri Terhadap Proses 

Pembelajaran PAI (Studi Kasus Polusi PT. Alu Aksara Pratama di SDN 

Perning, Jetis, Mojokerto).  

2. Hipotesis Alternatif (Hipotesis Kerja) 
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 Hipotesis kerja merupakan hipotesis yang isinya mengandung 

pernyataan yang tidak menyangkal dan biasa ditulis dengan (Ha).
6
 Dalam 

penelitian ini hipotesis Alternatif  (Ha) yaitu menyatakan Ada Dampak 

Polusi Industri Terhadap Proses Pembelajaran PAI (Studi Kasus Polusi PT. 

Alu Aksara Pratama di SDN Perning, Jetis, Mojokerto). 

G. Ruang Lingkup Pembahasan 

Agar mempermudah dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan 

obyek dalam penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Bentuk Polusi PT. Alu Aksara Pratama, meliputi pengertian polusi, sebab 

adanya polusi, macam polusi dan efek yang ditimbulkan dari polusi 

2. Mendeskripsikan mengenai Proses Pembelajaran PAI di SDN Perning, Jetis, 

Mojokerto, meliputi keadaan sebelum adanya industri dan keadaan setelah 

adanya industri. 

3. Dampak Polusi Industri PT. Alu Aksara Pratama terhadap Proses 

Pembelajaran PAI di SDN Perning, Jetis, Mojokerto, Meliputi keadaan siswa 

waktu kegiatan pembelajaran dengan adanya polusi yang ada di lingkungan 

sekolah siswa. 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian atau kurang jelasnya 

makna dalam pembahasan, maka perlu adanya penegasan istilah atau definisi 

operasional. Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
6
 L.B.Netra,Statistik Inferensial,(Surabaya:Usaha Nasional ,1974),h.26 
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1. Polusi  

a. Menurut Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan 

Hidup NO.02/MENKLH/I/1988 yang dimaksud dengan polusi atau 

pencemaran air dan udara adalah masuk atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam air/udara atau berubahnya 

tatanan (komposisi) air/udara oleh kegiatan manusia atau oleh proses 

alam, sehingga kualitas air/udara turun sampai ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan air/udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi 

sesuai dengan peruntukannya.
7
 Kerusakan lingkungan diakibatkan oleh 

berbagai faktor, antara lain oleh pencemaran. Pencemaran ada yang 

diakibatkan oleh alam, dan ada pula yang diakibatkan oleh perbuatan 

manusia. Pencemaran akibat alam antara lain letusan gunung berapi. 

Bahan-bahan yang dikeluarkan oleh gunung berapi seperti asap dan awan 

panas dapat mematikan tumbuhan, hewan bahkan manusia. Pencemaran 

akibat manusia adalah akibat dari aktivitas yang dilakukannya. 

Lingkungan dapat dikatakan tercemar jika dimasuki atau kemasukan 

bahan pencemar yang dapat mengakibatkan gangguan pada mahluk hidup 

yang ada didalamnya. Gangguan itu ada yang segera nampak akibatnya, 

dan ada pula yang baru dapat dirasakan oleh keturunan berikutnya. 

Kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia di mulai dari 

meningkatnya jumlah penduduk dari abad ke abad. 

                                                           
7 Fardiaz, Srikandi, Polusi Air & Udara, (Yogyakarta:Kanisius,1992),15. 
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b. PT. Alu Aksara Pratama 

Perusahaan Penghasil Tepung Terigu Rose Brain yang berada di Desa 

Perning, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, Profinsi Jawatimur. 

Pabrik yang sangat dekat dengan rumah warga desa perning dan dekat 

dengan tempat pendidikan SDN Perning tersebut sudah berdiri lama dari 

tahun 1990 an. Perusahaan ini sudah tergolong pabrik tua yang masih 

bertahan menghadapi era Pasar Bebas ini.  

2. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah seorang pendidik dan peserta didik 

melakukan kegiatan belajar mengajar (transfer of knowledge). 

Pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti barang apa 

yang dikatakan kepada orang supaya diketahui (dituruti dan sebagaiannya).
8
 

Yakni proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya 

tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap organisme 

atau pribadi.Yang dimaksud dengan pembelajaran disini adalah proses belajar 

mengajar yang terjadi di dalam kelas. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani yaitu Paedagogie 

yang berarti Pendidikan dan Paedagogie yang berarti pergaulan dengan anak-

                                                           
8
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta : Rineka 

Cipta,2002Strategi,,22 
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anak.
9
 Agama dalam kamus Besar bahasa Indonesia yaitu kepercayaan kepada 

Tuhan dengan ajaran kebangkitan dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 

dengan kepercayaan itu.
10

 Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang 

diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT.
11

 

Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan agama islam yaitu suatu usaha 

yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak 

selesai proses pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

agama Islam serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan baik pribadi 

maupun kehidupan dalam masyarakat.
12

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Sebagai landasan awal munculnya rumusan masalah yang dijabarkan dalam 

latar belakang masalah, juga membahas tentang rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  :  LANDASAN TEORI 

                                                           
9
 Armai Arif, Reformulasi Pendidikan Islam, (Ciputat: CRSD PRESS, 2007), 15. 

10
 Anton M. Moeliono, et.al, kamus Besar Bahsa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 9. 

11
 Ibid,. 340. 

12
 Aat., Sohari & Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2008), 16. 
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Terdiri dari tinjauan tentang Polusi Industri yang meliputi penegertian polusi, 

macam-macam, sebab terjadinya polusi, dan dampak dari polusi. Kemudian 

membahas tentang proses pembelajaran PAI. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Berisi tentang lokasi penelitian, jenis penelitan, variabel penelitian, rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV  : LAPORAN HASIL PENELITIAN   

Berisi tentang deskripsi data yaitu tentang gambaran umum obyek penelitian, 

meliputi sejarah berdirinya sekolah, letak geografis sekolah, struktur organisasi 

sekolah, keadaan guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana sekolah, penyajian 

data dan analisis data. 

BAB V :  PENUTUP 

Yaitu terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan lampiran-lampiran. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 


